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RINGEASAN

Dalam usaha peternakan, rakan merupakan salah satuy Fakior vanyg harus
diperhatikan bersamaan dengan penctik dan fatalakszna, Pada usaha pelermnakan
unggas, pakan membutuhkan 60 - 70 persen dari total taya produkse Untuk fu usaha
diversifikasi bahan pakan perlu ditingkatkan denpan penggunaan sumber pakan non
kanvensional, salah satunya adalah daun sengon (Afbizzia falcatura). Tepung Daun
SCNZoN ini mempunyai kandungan protein kasar vang cukup tingsi, Namun untuk
meningkatkan pengpunaannya perlu dilakukan pengolahan, karena tepung daun
sengon mengandung serat kasar yang tinggi dan kandungan tannin.

Pencliian bertujuan untuk : 1) untuk melihat pengarub inlerakst antara level
Fengrunzan Aspergiliuy niger dan lama fermentas terhadap kandungan bahan kering,
protein kasar dan serat kassr tepuny daun sengon fermentasi. 29 untuk melihat
pengarull level pengpunaan Aspergithes niger terhadap kandungan bahan kering,
prolein kasar dan serat kasar epung doun senpon fermentasi, 30 untuk melihat
pengaruh lama fermentas: terhadap kandungan bahan kering, protein kusar dan serat
Rusar tepung daun sengon fermentasi, 4) untuk melihag pengaruh level penggunaan
wpung daun senpon fermentasi dalam ransum terbadap performa gyam broiler,

Penelitian ni dilakukan dua tahen, Tahap pertama fermentast 1epung daun
sengon dan analisis proksimat di Laboratorium Teknologi Industri Pakan Fakulias
Peternakan Universilas Andalas, Fadang. Penelitian tabap kedua vaitu feeding trial
dilzkukan selama & mingpy di kandang percobaan lernak unpras Fakultas Petermakan
Universitas  Andalas, padang.  Bahan yang digunakan  dalam  penelitian
ahap pertama adalah daun senpon dan imokolum Aspergilivs niger dengan
menggunzken Rancanpan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 X 3 denpan

> ulangan Faktor pertama level imokulum Aspergilles mper (1, 3 dan § ). Faktor

o

neduz lama fermentasi (2, 4 dan 6 hari). Penelitian tahap kedua vaitu menggunakan
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Dalam sualy usaha  pelernakan  di Indonesia khususnya  termak
ungpas, pakan merupakan salah satu faklor yang harus diperhatitkan disamping
senctik dan tatalaksana. Biava yvang dikeluarkan untuk pakan merapakan
biaya yang terbesar dalam suatu wsseha petersakan unggas vy ol — 70
persen dart total bisya produksi {Siegar dkk. 19800,

Salah salu bahan pakan sumber protein nabati yang selalu digunakan
uniuk  penyusun pakan  temak ungpas adalah bunghil  kedelar karena
mengandung protein kasar yang tinggi, tetape harganya mahal karena bungkil
kedelat masih diompor unluk memenubi kebutuhan dalam neger. Untuk
mengatasi hal i maka usaha diversifikass bahan pakan perlu ditinghatkan
dengan menggalekkan penggunaan sumber pakan non konvensional. Salah satu
dari bahan pakan non konvensional yang telah dicobakan dalam ransum ternak
ayam broiler adalah daun sengon {Afbizzia fulcataria) yang merupakan limbah
hasil penchangan dan pemangkasan pohon sengon.

Mepurut data hasil inventarisasi butan rakyal tanaman sengan yang
ditanam di Propinsi Jambi sampai pada akhir tahun anggaran 19931996 scluas
1,153.3% ha {Dinas Kehulanan, 1996). Sclanjutnya menurut Panjaitan (19EE)
kepadatan tanaman sengon pada kondisi tanah yang batk yeitu 1000 - 2000
pohion'ha denpan produksi bahan kering hijzuan sckilar 2,93 Lonha pada

pemanenan pertame, Disamping it kandungan gzl daun sengon menueut hasil



analisis proksimal adalah protein kasar 14,61 %, serat kasar 15,59 %o, lemak
kasar 5,22 %, Ca 6,20 % dan P 0,35 % {Hasil analisis laboratoriom Teknologi
Industri Pakan, 2002}, sedangkan menurut Tanjung (2000} hasil analisis
proksimal daun sengon adalah protein Kasar 20,65 %, serat kasar 2834 %,
lemak kasar 5,13 %, Ca 1,48 % dan P 025 %, denpan kandunpan gz
demikian daun sengon dapat digunakan sampat 5 %0 dalam rapsum ayam
pedaging jantan fase awal. Mamun untuk memngkatkan penggunaan dan daun
senpon sebasal bahan pakan ternak ungpas perle pengolahan terlebih daholu
karena sebapaimana leguminosa lainnya daun senpon mengandung scrat kasar
vang tinggi dan kandungan tannin sebesar 5,02 % (Hasil analisis [aboratorium
BET, 2002).

Salah sete usaba pengolahan untuk meningkatkan Kandungan zat-zat
makanan daun sengon tersehut adalah denpan cara [ermentasi, Karena menurut
Sudarmadji dkk, [1989%) proscs fermentasi dapat meningkatkan kandungan
protein kasar dan menurunkan kandungan serat Kasar bahan. Fermentasi pada
prinsipnya adalah mengaktifkan pertumbuhan dan metabolisme mikroba
sehingga terbentuk produk baru yang berbeda dengan bahan asalnya dan salah
satu mikroba vang sering dipenakan pada proscs fermentasi adalabh kapang
Aspergiflus miper. Menurut Darwis  dkk. (1989} kapang ini mempunyai
pertumbuhan yang cepat dan menghasilkan protein vang ungpl. Lebib lanjut
dijclaskan oleh Maryamah (1993) bahwa Kapang Aspergidins nrger adalah
species vang tidak menghasilkan racun sehinpga tidak berbahaya bagi termak

Menurt hasil analisis proksimat kandungan gizi tepung daun sengon

vang difermentasi selama 6 han dengan inokulum Aspergifus aiger T %



V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Penggunaan  iokulum dspergifo uiger yang terbaik adalah pada
konsentrasi snokulum | % dari berat tepung daun senpon dengan lama
waktu fermentasi § han

TDSF dapat digunakan sampai level 6 %o dalam ransum, Karena sampal
level it memberikan anpka pertambahan bobot badan dan bobol potang

vanp lebih baik dan perlakuan lainnya yang menggunakan TG

SARAN

L.

[

Tepung daun senpon fermentast dalam ransum ayam brodler dapat
dipunakan setelab terlebih dahulu dilermentasi dengan imokulum
Aspergdius miger | % selama 6 han,

Untuk  memperoleh hasil vang lebih effisien  dalam pemanfaatan
tepung daun sengon perlu dilakukan penelitian dengan membertkan

ransum dalam bentuk pellel.
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